BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data kesimpulan yang dapat ditarik dalam
penelitian ini adalah model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation
efektif terhadap hasil belgjar siswa kelas VIII pada materi pokok sistem
pencernaan makanan pada manusia di SMP Swasta Sinar Pancasila Betun
tahun gjaran 2014/1015. Hal ini dapat dilihat dari :
1. Hasl belgar siswa

a. Hasil belgar siswa berdasarkan analisis dengan statistik deskriptif pada
pretest dan posttest menunjukkan terjadi peningkatan yaitu dari 32,38
menjadi 89,52.

b. Ketuntasan hasil belgjar siswa secara individu, menunjukkan bahwa
propors ketuntasan hasil belgar siswa >75% dalam hal ini berada pada
kisaran antara 75%-100% sedangkan untuk ketuntasan klasikal, semua
siswa tuntas karena mencapai 100% .

2. Ketuntasan indikator
Dalam pembelgaran sistem pencernaan makanan pada manusia dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation
Hasil analisis menunjukkan proporsi rata-rata indikator adalah 0,91 atau
91% dan dinyatakan tuntas. Nilai ketuntasannya adalah 91% berada di atas
nilai Pi indikator minimum = 0, 75% menurut Depdiknas dalam KTSP

(2006) untuk penilaian hasil belgjar.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam pembelgaran sains sebaiknya menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe Gl sebab sangat efektif untuk meningkatkan hasil belgar
siswa karena dalam pembelgjaran ini melibatkan lebih banyak siswa dalam
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelgjaran.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda
untuk melihat keefektivitasan dari model pembelajaran kooperatif tipe Gl.

3. Bagi para pembaca yang berniat untuk mengembangkan model
pembelgjaran kooperatif melaui tipe Gl dianjurkan untuk memperhatikan

kesiapan guru, dan ketersediaan waktu.
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